BAB |1
METODE PENELITIAN

A. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah pada BAPBehelitian kuantitatif ini
bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode péadran discovery
dengan menggunakan Papan Tempel Segi Empat terhadihpelajar peserta
didik pada materi pokok jajar genjang dan trapesilirkelas VII semester I
SMP Walisongo Pecangaan Jepara tahun pelajararn22009

B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genaggéh 6 sampai 20
Maret 2010.
2. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Walisongo Peeanglepara tahun
pelajaran 2009/2010.

C. Variabel Penditian
Variabel dalam penelitian ini adalah hasil belajatematika materi
pokok jajar genjang dan trapesium pada pesert& #dielas VII semester I
SMP Walisongo Pecangaan Jepara tahun pelajaran22009

D. Metode Penelitian
Metode penelitian kuantitatif ini adalah merupakaetode eksperimen
yang berdesaipost test — only control desigkarena tujuan dalam penelitian
ini untuk mencari pengarulreatment Adapun pola desain penelitian ini

sebagai berikut.

! Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan ( Pendekatan Kuaritjtgualitatif, dan R &
D), (Bandung: CV. Alfabeta, 2008), Cet. 4, him. 76.
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R X O
R O,

Gambar 3.1. Desain Penelitian Kuatifit

Keterangan:

R : Random

X : TreatmeniPerlakuan)

01/02 :Posttestsesudah eksperimen

E. Metode Penentuan Obyek
1. Populasi
Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungdkasjl menghitung
ataupun pengukuran, kuantitatif maupun kualitat#ngenai karakteristik
tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkapjelas yang ingin
dipelajari sifat-sifatny&. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
peserta didik kelas VIl SMP Walisongo Pecangaamardefahun pelajaran
2009/2010, yang terkelompokkan menjadi tiga kelaBopulasi
diasumsikan homogen dengan memperhatikan latakdregapengaturan
pembagian kelas secara acak dan tidak berdasaskeyking sehingga
tidak terdapat kelas unggulan.
2. Sampel
Pada penelitian ini diambil dua kelas. Untuk kedasperimen yaitu
kelas yang diberi pembelajaran dengan menggunakatode
pembelajaramiscoverydengan menggunakan Papan Tempel Segi Empat
yaitu kelas VII B sedangkan kelas kontrol yaitu dselyang diberi
pembelajaran dengan menggunakan metode pembelagkspositori

yaitu kelas VII A.

2 SudjanaMetode Statistika(Bandung: Trasito, 2002), him. 6.
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Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan mend@amaeknik
cluster sampling yaitu pengambilan sampel secara random atau tanpa
pandang bulu dengan catatan yang dirandom adal@snk@. Hal ini
dilakukan setelah memperhatikan kehomogenan keleseliut seperti
ditunjukkan oleh ciri-ciri relatif yang dimiliki saua kelas. Adapun ciri-
ciri tersebut adalah.

a. Peserta didik mendapatkan materi berdasarkan Kunkwang

sama.

b. Peserta didik diampu oleh guru yang sama.

c. Peserta didik yang menjadi objek penelitian dudakigp kelas

yang sama.

d. Pembagian kelas tidak ada kelas unggulan.

Pertimbangan lain didasarkan pada uji normalitafiaimogenitas dan
uji kesamaan rata-rata. Data nilai awal yang diganaadalah nilai
semester |. Tujuan tiga analisis tersebut sebagaprasyarat dalam

menentukan subyek penelitian.

F. Teknik Pengumpulan Data
1. Metode Pengumpulan Data
a. Metode wawancara
Wawancara adalah alat pengumpulan informasi dencana
mengajukan sejumlah pertanyaan lisan untuk dijasebara lisan
pula? Metode ini digunakan untuk memperoleh dan melepigitata-
data sebelum pelaksanaan penelitian.
b. Metode Dokumentasi
Metode ini dilakukan untuk memperoleh data nilaitenaatika
semester | peserta didik kelas VII. Nilai tersebligunakan untuk

mengetahui homogenitas populasi.

% SugiyonoOp. Cit, him. 209.
* Nurul Zuriah, Metologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teoriikasi, (Jakarta:
PT.Bumi Aksara, 2006), him.173.
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c. Metode Tes

Metode tes ini digunakan untuk mengambil data nés pada
kelas sampel yang sebelumnya telah diujicobakama paderta didik
kelas uji coba. Data ini digunakan untuk menjawaipotesis
penelitian.

Tes diberikan kepada kedua kelas dengan alat ressama. Hasil
pengolahan data ini digunakan untuk menguji kel@mndripotesis
penelitian.

1). Bentuk Tes
Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini &ek
pilihan ganda.
Kebaikan-kebaikan tes bentuk pilihan ganda seldzeyéiut.

a). Mengandung lebih banyak segi-segi yang positif, amiga
lebih representatif mewakili isi dan luas bahabjHeobyektif,
dapat dihindari campur tangannya unsur-unsur stibjedik
dari segi peserta didik maupun segi guru yang mi&sger

b). Lebih mudah dan cepat cara memeriksanya karenat dapa
menggunakan kunci tes bahan alat-alat hasil kemajua
teknologi.

c). Pemeriksaannya dapat diserahkan orang lain.

d). Dalam pemeriksaan, tidak ada unsur subyektif yang
mempengaruHi.

2). Metode Penyusunan Perangkat Tes

a). Melakukan pembatasan materi yang diujikan.

Dalam penelitian ini materi yang diteskan adatatteri pokok
jajar genjang dan trapesium.

b). Menentukan tipe soal.

Tipe soal yang digunakan dalam penelitian ini ddailpe soal

pilihan ganda.

®Suharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi PendidikarfJakarta: Bumi Aksara, 2007),
Cet. 7, him. 164.
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c). Menentukan jumlah butir soal.
Jumlah butir soal yang digunakan dalam penelitaradalah
25 butir soal pilihan ganda.
d). Menentukan waktu mengerjakan soal.
Waktu yang digunakan untuk mengerjakan soal inisddajam
pelajaran atau 80 menit.
2. Uji Coba Instrumen Penelitian

Instrumen yang telah disusun kemudian diujicobgbaaia kelas lain
yaitu kelas uji coba. Dari hasil uji coba kemudidranalisis untuk
menentukan soal-soal yang layak dipakai untuk unsén penelitian.
Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah item-femmersebut sudah
memenuhi syarat tes yang baik atau tidak.

Analisis yang digunakan dalam pengujian instrumes tji coba
meliputi: analisis validitas, analisis reliabelitanalisis taraf kesukaran,
dan analisis daya pembeda.

a. Analisis Validitas
Uji validitas untuk pilihan ganda digunakan korelasint biserial
karena skor 1 dan O saja. Adapun uji validitas rbpiihan ganda

menggunakan korelapoint biseralsebagai berikut.

LI
pbis
S q

Keterangan:
roois = Koefisien korelagpoint biseral
M, = Rata-rata skor total yang menjawab benar patiadmal
M: = Rata-rata skor total
S = Standar deviasi skor total
p = Proporsipeserta didik yang menjawab benar
_ banyaknygesertalidik yangmenjawalbena

(p= jumlahpesertalidik 5

g = Proporsi peserta didik yang menjawab salah

= (q=1-p)
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Setelah dihitungrniwng dibandingkan denganage dengan taraf

signifikansi 5%, jikarniuung > rtabel Maka dikatakan soal valfd.
b. Analisis Taraf Kesukaran

Ditinjau dari segi kesukaran, soal yang baik adalzdd yang tidak
terlalu mudah dan tidak terlalu sulit. Soal yandata mudah tidak
merangsang peserta didik untuk mempertinggi usehggbesaiannya.
Soal yang terlalu sulit akan menyebabkan pesedift chenjadi putus
asa dan tidak mempunyai semangat untuk mencobagy&drena di
luar jangkauan kemampuannyaingkat kesukaran soal untuk pilihan
ganda dapat ditentukan dengan menggunakan rumus:

p= 2
N.S.
Keterangan:
P : tingkat kesukaran soal
Z X : banyaknya peserta didik yang menjawab benar
S, : skor maksimum
N : Jumlah seluruh peserta tes
Kriteria

0,00 < P<0,30 (Soal sukar)
0,30 < P< 0,70 (Soal sedang)
0,70 < P<1,00 (Soal mudaf)
c. Analisis Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soak unt
membedakan antara peserta didik yang pandai (berkeoman tinggi)
dengan peserta didik yang bodoh (berkemampuan mgndangka
yang menunjukkan besarnya daya pembeda disebutksinde
diskriminasi (D). Pada indeks diskriminasi adadtamegatif. Tanda

®lbid., him 79.
"Ibid., him 207.

8Sumarna Surapranata@nalisis, Validitas, Reliabilitas dan Interpretasiasil Tes,
Implementasi Kurikulum 2004Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), Cet. 2, hthdan 21.
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negatif pada indeks diskriminasi digunakan jikausés soal "terbalik”
menunjukkan kualitas testéaitu anak yang pandai disebut bodoh dan
anak yang bodoh disebut pandaivaitu anak pandai disebut bodoh
dan anak bodoh disebut pandai. Rumus untuk mekemtindeks

diskriminasi adalah:

D=P,-PR;
dengan
A B
P, = Z dan P, :Z—
(nA IZBm) (nB |:Sm)
Keterangan:
D = indeks daya pembeda

Jumlah peserta tes yang menjawab benar piolapek atas

DA
> B

Jumlah peserta tes yang menjawab benar padapek

bawah
S, = Skor maksimum tiap soal
Ny = Jumlah peserta tes kelompok atas
Ng = Jumlah peserta tes kelompok bawah

Kriteria Daya Pembeda (D) untuk kedua jenis soalladd sebagai
berikut.

D < 0,00 (sangat jelek)

0,00 <D< 0,20 (jelek)

0,20<D< 0,40 (cukup)

0,40<D< 0,70 (baik)

0,70<D< 1,00 (baik sekaltf

d. Analisis Reliabilitas

Untuk menentukan reliabilitas soal pilihan gandgudakan rumus

KR-20, yaitu:

® Suharsimi Arikuntopp. Cit., him 211-214.
YSurapranatagp. cit, him. 31-47.



42

rll:[nrll)[sz —Sg pq]

dengan

s? = varians total

N
Keterangan:
Y x?  =jumlah skor total kuadrat

(Zx)2 = kuadrat dari jumlah skor

N = jumlah peserta

My = reliabilitas instrumen

n = banyaknya butir pertanyaan

p = proporsi subyek yang menjawab item dengan benar

q = proporsi subyek yang menjawab item dengan salah
(g=1-p)

S =standar deviasi dari tes (standar deviasi adalkar
varians§*

Setelah didapat hargg,, hargar,, dibandingkan dengan harga
Maber JIKAr i 0g > T ape Maka item tes yang diujicobakan reliabfel.

Setelah instrumen tes diuji validitas, tingkat kesan daya pembeda,
dipilih 20 soal p[ilihan ganda untuk sqadsttest

G. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan suatu langkah yang paliegemtukan dalam
suatu penelitian karena analisis data berfungsikuntengetahui hasil belajar

Ybid., him 97-100.
21bid., him 1009.
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matematika peserta didik yang lebih baik antarakeksperimen dan kelas
kontrol.
1. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kenormaletribusi
data nilai tes kelompok eksperimen dan kelompoktredn Uji
normalitas yang digunakan adalah uji Chi-Kuadratgde hipotesis
statistik sebagai berikut.

Hipotesis:
H, : data berdistribusi normal

H, : data tidak berdistribusi normal
dengan rumus:
k 2
2 _ (Oi B Ei)
X Zl —E
Keterangan:

2

Xx° = chikuadrat

O, = frekuensi hasil pengamatan
Ei = frekuensihasil harapan.

Kriteria pengujian tolak Ho jika)(zhitungZ)(z(l—a)(k—l) dengan taraf
signifikan 5% dan dk = k — 3.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas ini untuk mengetahui apakah nilaisih tes
matematika materi jajar genjang dan trapesium unsamnpel
mempunyai varians yang homogen. Untuk menguji hanibgs
dalam penelitian ini digunakan uUfiartlett, dengan hipotesis sebagai

berikut.
Ho 0’ =0,°
Hy 0’20,

3SudjanaOp. Cit., him. 273.
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dengan rumus:

x? = (In 10){B -3 (n, -1)log siz}

dengan
¥(n -1)s?
B=(logs’)2(n -1) dan =ﬁ
Keterangan:
X° = chi kuadrat
5° = varians sampel ke-i
n; = banyaknya peserta sampel ke-i
K = banyaknya kelompok sampel

Kriteria pengujian tolakHo jika X* 0 2 X 1)y dengan taraf

signifikan 5% dan dk = k — .
c. Uji Kesamaan rata-rata
Sebelum sampel diberi perlakuan, terlebih dahulakdkan uiji
kesamaan rata- rata untuk mengetahui bahwa keduapes
mempunyai kondisi awal hasil belajar yang sama.
Hipotesis yang digunakan adalah:
H, ‘pi=pe
H; T #
Keterangan:
u; = rata-rata kelas eksperimen
up = rata-rata kelas kontrol
Rumus yang digunakan adalah

a. Jika (512 = 022

T S \/(q—n)szm—ngz
1,1 dengan nHp—2

n n

“1bid., him. 263.
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Kriteria pengujian adalah terimag jtka —ti-12, < t < ti-1/24
dimana 1.1/2, didapat dari daftar distribusi t dengan dk= (n -+ 2)
dan peluang 1-1/&. untuk harga-harga t lainnya Hitolak *®

b. Jikac;# 0,2

R T \/ (n54n-4s?
32_'_5 dengan nHp—2

n n

i
F><|

Kriteria pengujian adalah terima kika

wit, +wt wit, +wt
_ 11 2°2 <t< 22 denganW S.I. SZ
W, + W, W, + W, n, n,

t1= t1-120 ,(M-1) dan £ = t.124, (Np-1)
t B,m didapat dari daftar distribusi student dengaluge 3
dan  dk=m. Untuk harga t lainn}f#, ditolak.

Keterangan :

t Sujit

X, : mean sampel kelas eksperimen

X, : mean sampel kelas kontrol

S : simpangan baku gabungan

S : simpangan baku kelas eksperimen
S : simpangan baku kelas kontrol

ny : banyaknya kelas eksperimen

Ny : banyaknya kelas kontrol

2. Uji Perbedaan Dua Rata-rata
Uji perbedaan rata-rata yang di gunakan adalalsaiji pihak (uji t)
yaitu pihak kanan. Hipotesis yang di uji adalaheggi berikut.
CH s

)

5 Ibid, him. 239.
18 Ibid, him. 241.
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Keterangan:
M, = rata-rata hasil belajar matematika pada maggar jgenjang dan

trapesium yang diajar dengan metode pembelajalianovery
dengan menggunakan Papan Tempel Segi Empat.

U, = rata-rata hasil belajar matematika pada maggar jgenjang dan

trapesium yang diajar dengan metode pembelajarsposkori.

Untuk menguiji hipotesis di atas digunakan statisfik sebagai berikut’
a. Jika Xpiung< Xael makao,” = g,” atau kedua varians sama (homogen).

Persamaan statistik yang digunakan adalah:

t - Xl - X2
1 1
sl— +—
nl n2
dimana
2 2
S = (nl _1)51 +(n2 _1)52
n+n,-2
Keterangan:
Z = Nilai rata-rata dari kelompok eksperimen
X2 = Nilai rata-rata dari kelompok kontrol
2
Si = Varians dari kelompok eksperimen
2
S2 = Varians dari kelompok kontrol
s = Standar deviasi
Y = Jumlah subyek dari kelompok eksperimen
n, —

= Jumlah subyek dari kelompok kontrol

Ybid., him. 239-243.
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Kriteria pengujian adalah terintd,, jika thiung < t,_,, dan tolak H

jika t mempunyai harga-harga lain. Derajat kebabasntuk daftar

distribusit ialah (n; +n,- 2 ) dengan peluang (1 ).

. Jika Xfung > Xave Maka o’ #0,” atau kedua varians tidak sama

(heterogen). Persamaan statistik yang digunakalatad

— X 7%
nl n2
Keterangan:

X1 = Nilai rata-rata dari kelompok eksperimen

X = Nilai rata-rata dari kelompok kontrol

2
S = Varians dari kelompok eksperimen

2
S2 = Varians dari kelompok kontrol

M = Jumlah subyek dari kelompok eksperimen

Ny = Jumlah subyek dari kelompok kontrol

Dalam hal ini kriteria pengujian adalah tolak fika

Wt +w,t
< S T Worp

W, + W,
dengan
2 2
S
w=2 w, =2

t =t ayn-1 t, =t ayn,-)



